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ABSTRAK 
 
This research was aimed to find the effectiveness of Jigsaw learning model to 
students learning outcomes and activities.This research was conducted in SMPN 5 
Bandar Lampung with research design was pretest- posttest non equivalent.  The 
research sample were students in V11h andV11i class that were selected by 
purposive sampling method. The research data were  quantitative obtained from 
the average value of test that were analyzed by using t-test and U-test and the 
qualitative data were obtained from the observation sheet of learning activities 
and questionnaire of students response that were analyzed descriptively.The 
results showed that the average of learning outcomes in experimental class was  
higher than N-gain average (eksperiment = 54,90 and control = 22,41). The 
average of students learning activities percentage in all class aspects in experiment 
class shown higher environment than control (class 73,61 and 60,14). The 
students gave positive responses to the using of Jigsaw learning model. 
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas model pembelajaran Jigsaw 
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 5 
Bandar Lampung dengan desain penelitian pretes-postes tak ekuivalen. Sampel 
penelitian siswa kelasV11h dan V11i dipilih menggunakan metode Purposive 
Sampling. Data penelitian berupa data kuantitatif diperoleh dari rata-rata nilai tes 
dianalisis menggunakan uji-t dan uji-U dan data kualitatif diperoleh dari lembar 
observasi aktivitas belajar dan angket tanggapan siswa dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar kelas eksperimen lebihtinggi dengan 
rata-rata N-gain (eksperimen=54,90; kontrol =22,41).Rata-rata persentase 
aktivitas siswa semua aspek kelas eksperimen juga menunjukkan peningkatan 
yang lebih tinggi (eksperimen = 73,61; kontrol = 60,14). Semua siswa 
memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan model pembelajaran Jigsaw. 
 
Kata kunci : aktivitas belajar, hasil belajar, jigsaw, metode diskusi, pengelolaan 
lingkungan 
 
 
 
 
                                                             
1  Mahasiswa Pendidikan Biologi 
2 Dosen Pendidikan Biologi 
3 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Pendidikan adalah tahapan kegiatan 
yang bersifat kelembagaan yang 
dipergunakan untuk menyempurna-
kan perkembangan individu dalam 
menguasai pengetahuan, kebiasaan, 
sikap, dan sebagainya (Dalyono, 
2005:5).BerdasarkanUndang-Unda-ng 
Republik Indonesia nomor 20 tahun 
2003 pasal 1 ayat 1, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekua-
tan spiritual keagamaan, pengendali-
an dirinya, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bang-
sa dan negara (Depdiknas, 2003:1). 
Pendidikan sangatlah penting bagi 
suatu bangsa, karena dengan adanya  
pendidikan suatu bangsa akan mampu 
berkembang dan bersaing dengan 
negara lain.Pendidikan mempunyai 
tugas mempersiapkan sumber daya 
manusia untuk pembangunan negara 
dimasa yang akan datang (Sanjaya, 
2009:26). 
 
Hasil belajar merupakan hasil dari 
suatu interaksi tindak belajar dan 
tindakmengajar.Dari sisi guru tinda-
kan mengajar diakhiri dengan proses 
evaluasi belajar, sedangkan dari sisi 
siswa hasil belajar merupakan puncak 
proses belajar (Dimyati dan Mujiono, 
2002:3). 
 
Hasil dari pendidikan memang tidak-
lah segera dapat dilihat dan dinikmati. 
Olehkarenaitudiperlukansatu gene-
rasi untukmelihathasil pendidikan te-
rsebut.Apabila terjadi kegagalan dari 
pendidikan pada umumnya sudah te-
rlambat namun seperti kata pepatah 
bahwa tidak adakata terlambat untuk 
sebuah kesuksesan. Hal yang terbaik 
adalah dengan mengantisipasi kega-
galan tersebut yaitu dengan mencipta-
kan pendidikan yangberkualitas. Pen-
didikan yang berkualitas akan tercer- 
min ada proses pembelajaran berku-
alitas yang terjadi didalamnya 
(Mulyasa, 2008: 222). 
 
Sedangkan pengajaran yang efektif 
adalah pengajaran yang menyediakan 
kesempatan belajar sendiri atau me-
lakukan aktivitas sendiri (Hamalik, 
2004:71).  Jadi, aktivitas siswa dalam 
pembelajaran adalah penting karena 
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dengan adanya aktivitas, pembelaja-
ran akan lebih efektif dan mendatang-
kan hasil belajar yang lebih baik bagi 
siswa. 
Kenyataan bahwa kegiatan belajar 
mengajar di sekolah yang belum mak-
simal seperti yang telah disampaikan 
terlihat dari rendahnya hasil belajar 
siswa. Hal ini juga terjadi pada mata 
pelajaran IPA biologi di SMP N 5 
Bandar Lampung. Berdasarkan obser-
vasi yang telah dilakukan di kelas VII 
SMP N 5 Bandar Lampung, diketahui 
bahwa hasil belajar siswa masih ren-
dah dengan rata-rata 64,45 yang mana 
belum  mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Hal tersebut diduga 
karena model yang digunakan guru 
masih belum optimal dalam mening-
kat kan hasil belajar pada materi 
pokok peran manusia dalam penge-
lolaan lingkungan dan aktivitas siswa 
masih kurang aktif dikarenakan aktiv-
itas belajar merupakan rangkaian keg-
iatanyang dilakukan siswa dalam 
proses pembelajaran. Seharusnya ak-
tivitas siswa tidak hanya mendengar-
kan dan mencatat saja tetapi pendidi-
kan sekarang lebih menitikberatkan 
pada aktivitas dan hasil belajar dapat 
menunjang prestasi belajar,misalnya 
menyatakan pendapat,mencatat, men-
dengar, bertanya, menggambar, mem-
ecahkan masalah, dapat mengambil 
keputusan dan lain-lain (Sardiman, 
2007:95). 
Hasil wawancara didapatkan guru 
sering kali menggunakan metode cer-
amah dalam pembelajaran materi po-
kok peran manusia dalam pengelolaan 
lingkungan dikarnakan kelebihan dari 
metode ceramah itu sendiri yaitu me-
todeceramah merupakan metode ya-
ng murah dan mudah dilakukan, cera-
mah dapat berfokus pada pokok-
pokok materi inti dan dengan metode 
ceramah guru dapat memantau keada-
an kelas tetapi metode ceramah ter-
dapat pula kelemahan-kelemahan seh-
ingga kurang cocok digunakan dalam 
pembelajaran pada materi poko peran 
manusia dalam pengelolaan lingku-
ngan. 
 
Salah satu alternatif pada proses 
pembelajaran yang diharapkan  efek-
tif digunakan untuk meningkatkan 
aktivitasdan hasil belajar siswa yaitu 
dengan model pembelajaran tipe Jig-
saw diyakini dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis pada sis-
wa. Dengan menggunakan pembela-
jaran model Jigsaw, siswa menjadi 
aktif sehingga pembelajaran tidak 
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berpusat  pada guru tetapi berpusat 
pada siswa. Sehingga dengan kegia-
tant ersebut, siswa dapat lebih mema-
hami materi Peran Manusia Dalam 
Pengelolaan Lingkungan?” 
Berdasarkan penelitian Yati 
(2008:33) bahwa model pembelajaran 
tipe Jigsaw dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada 
materi pokok Peran Manusia Dalam 
Penge-lolaan Lingkungan?’’ 
 
METODE PENELITIAN 
 
Desainyangdigunakandalam peneli-
tian ini adalah desain pretest-posttest 
non equivalendi SMP N 5Bandar 
Lampung, padabulan Mei2014. Pen-
gambilan sampel dilakukan dengan 
teknik purposive sampling.Kelas VIII 
sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VIIH sebagai kelas kontrol. Data ku-
antitatif berupa hasil belajar oleh sis-
wa yang diperoleh dari nilai selisih 
antara nilai pretest dengan posttest 
dan N-gaindan dianalisi ssecara stati-
stik dengan uji t danuji Mann whit-
ney-U(uji-U). Data kualitatif berupa 
data aktivitas belajar siswa diperoleh 
dari lembar observasi dan angket sis-
wa yang dianalisis secara deskriptif.  
Struktur penelitian sebagai berikut : 
 
 
Keterangan :  
I: kelompok eksperimen 1, II:  
 
Kelompok eksperimen 2, O: observasi, 
O1pretest,O2: posttest, X: perlakuan model    
Jigsaw,  X: metode diskusi 
 
Gambar 1. Desain Penelitian pretest-posttest 
kelompok tak ekuivalen 
(dimodifikasi dari Hadjar, 1999: 
335) 
 
HASILDANPEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian ini berupa data hasil 
belajar siswa aktivitas belajar dan ta-
nggapan siswa diketahui bahwa rata-
rata aktivitas belajar siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas ko-
ntrol(Gambar 2). 
 
Ket:A=Kemampuanmengemukakan pendapat  
        B=Melakukan kegiatan diskusi. 
        C=Bertukar Informasi 
 
Gambar 2. Aktivitas Siswa pada kelas 
eksperimen dan kontrol 
 
Dari Gambar 2 terlihat bahwa pada 
dapat dilihat pada metode Jigsaw 
terjadi peningkatan pada tiap aspek 
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aktivitas belajar. Pada kelas Jigsaw 
aktivitas siswamengalamipening-
katan baik terutama kemampuan ber-
tukar informasi tersebut masih tergo-
long dalam kategori sedang. Hal ini di 
karena siswa belum terbiasa dengan 
model pembelajaran Jigsaw yang di-
terapkan disekolah. 
Hasil rata-rata nilai diperoleh siswa  
dari hasil pretes, postes, danN-gain 
pada kelas eksperimen dan kontrol di-
sajikan pada Gambar 3.  
 
Gambar 3. Grafik hasil belajar berupa  rata-
rata pretest, postesdan N-gain 
belajar siswa 
 
Berdasarkan Gambar 3 diketahui nilai 
hasil belajar rata-rata pretes tidak sig-
nifikan sedangkan nilai rata-rata pos-
tes dan N-gainoleh siswa berbeda  
signifikan, artinya hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model Jigsaw 
lebih tinggi.  
Hasil pencapaian indikator kognitif  
C3 dan C4 pada hasil belajar siswa 
kelas eksperimen dan kontrol setelah 
pembelajaran pada kelas eksperimen 
kontrol dan disajikan pada gambar di-
bawah ini : 
 
Gambar 4. Perbedaan hasil belajar siswa tiapi 
ndikator  
 
Berdasarkan Gambar 4 diketahui bah-
wa baik pada kelas eksperimen mau-
pun kontrol, setelah diberikan postes 
siswa meningkat pada setiap indika-
tornya. Diketahui bahwa hasil uji 
Mann-WhitneyU pada indikator kog-
nitif C3 memiliki nilai rata-rata N-
gain berbeda signifikan, uji Mann-
Whitney U pada indikator kognitif C4 
memiliki nilai rata-rata N-gain yang 
berbeda tidak signifikan. Namun rata-
rata persentase kenaikannya lebih be- 
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sar ada kelas eksperimen dibanding-
kan dengan kelas kontrol. 
 
Angket hanyadiberikan pada kelas 
eksperimen untuk mengetahui tangg-
apan siswa terhadap penggunaan mo-
del Jigsaw.Hasil dari angket seleng-
kapnya dapat dilihat pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Data tanggapan siswa  terhadap 
penggunaan model Jigsaw 
Berdasarkan Gambar 4,diketahui bah-
wa sebagian besar siswa (64,10%) 
merasa senangmempelajari materi 
pokok Peran Manusia dalam Penge-
lolaan Lingkungan dengan pembela-
jaran yang digunakan oleh guru( jig-
saw). Sedangkan 56,41% siswa setuju 
lebih mudah mempelajari materi po-
kok Peran Manusia dalam Penge-
lolaan Lingkungan dengan pembela-
jaran yang digunakan oleh guru (Jig-
saw). Sementara 69,32%  siswa setuju 
bahwa model jigsaw dapat mening-
katkan hasil belajar. Sebagian besar 
siswa (61,54 % ) setuju bahwa siswa 
lebih mudah mempelajari materi de-
ngan kemampuan sendiri. 
 
HASIL  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran koo-
peratif tipe Jigsaw dapat meningkat-
kan hasil belajar siswa secara signifi-
kan pada materi pokok Peran Manu-
sia dalam Pengelolaan Lingkungan 
(Gambar 3).  
 
Peningkatan hasil belajar siswa dipe-
roleh dari hasil pretest-posttest, dan 
N-gain pada kelas yang menggunakan 
model pembelajaran jigsaw (kelas ek-
sperimen) dan diskusi (kontrol). Data 
selengkapnya dapat dilihat pada 
(Tabel 7).Diketahui bahwa rata-rata 
pretest pada kelas eksperimen mau-
pun kontrol berbeda tidak signifikan, 
artinya kemampuan awal siswa pada 
kelas eksperimen dan kontro sama. 
Setelah kegiatan pembelajaran dengan 
meng-gunakan model pembelajaran 
Jigsaw (kelas eksperimen) diperoleh 
51.28%
46.15%
61.54%
69.32%
56.41%
64.10%
48.72%
53.85%
38.46%
30.77%
43.59%
35.90%
merasa sulit 
mengerjakan soal-soal di 
LKK 
merasa sulit berinteraksi 
dengan teman 
belajar menggunakan 
kemampuan sendiri
memberi kesempatan 
untuk meningkatkan 
hasil belajar.
Lebih mudah 
pempelajari materi 
pengelolaan lingkungan 
dengan motode Jigsaw …
senang mempelajari 
melalui model Jigsaw
Tidak Setuju Setuju
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rata-rata posttest lebih besar dibandi-
ngkan dengan metode diskusi (kelas 
Kontrol).Sehingga langsung dilanju-
tkan dengan uji U. Hasil uji U didapa-
tkan bahwa nilai pretes tidak berbeda 
signifikan dan postes berbeda signifi-
kan. Lalu nilaiN-gain tidak ber-
distribusi normal juga sehingga dilan-
jutkan dengan uji U. Berdasarkan uji 
U nilai N-gain didapatkan bahwa nilai 
N-gain kedua kelas berbeda signifi-
kan N-gain kelas eksperimen sebesar 
54,90 dan kelas kontrol 22,41  
(kriteria N-gain rendah). 
Akibat dari meningkatnya aktivitas 
belajar siswa ini juga berimbas pada 
meningkatnya hasil belajar siswa.Ti-
dak semua indikator mengalami peni-
ngkatan  hannya  C3 yang mengalami 
peningkatan hasil belajar sedangkan 
pada indikator C4 tidak mengalami 
peningkatan hasil belajar siswa. Peni-
ngkatan penguasaan materi siswa juga 
didukung oleh hasil uji N-gain  indi-
kator kognitif  C3, dan C4. Diketahui 
bahwa hasil uji Mann-Whitney U pa-
da indikator kognitif C3 memiliki ni-
lai rata-rata N-gain berbeda signifi-
kan, ujiMann-Whitney U pada indik-
ator kognitif C4 memiliki nilai rata-
rata N-gainyang berbeda tidak signi-
fikan.  
Dapat dilihat Gambar 4 menunjukkan 
peningkatan tiap indikator yang terda-
pat pada C3 dan C4 pada kelas eksp-
erimen sebesar N-gains ebesar 34,-
615 dan pada kelas kontrol dengan 
peningkatan 28,02. Berdasarkan rata-
rata indikator hasil belajar oleh siswa 
pada tabel tersebut diketahui bahwa 
kelas Jigsaw mengalami peningkatan 
lebih tinggi dari pada kelas Kontrol. 
Berdasarkan data hasil aktivitas be-
lajar siswa dapat diketahui bahwa 
rata-rata aktivitas belajar siswa pada 
kelas eksperimen yang menggunakan 
model kooperatif tipe Jigsaw tergo-
long tinggi. Model pembelajaran Jig-
saw membuat siswa aktif dalam pro-
ses pembelajaran. Peningkatan hasil 
belajar siswa dapat meningkat karena 
selama proses pembelajaran siswa ke-
tika mengerjakan LKK bahwa aktivi-
tas belajar siswa pada model pembe-
lajaran Jigsaw dapat meningkatkan  
aktivitas belajar siswa sebesar 73,61 
%  peningkatan ini terdapat pada pada 
aspek kegiatan bertukar informasi ya-
itu 78,33 yaitu dengan kreteria baik 
Gambar 2. Model pembelajaran koo-
peratif tipe Jigsaw menjadikan siswa 
lebih aktif dalam diskusi kelas dan 
kelompok, model pembelajaran Jig-
saw akan mengarahkan siswa untuk 
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aktif. baik dalam berdiskusi. Bertukar 
informasi, mengemukakan pendapat, 
menjelaskan dan juga menyimak ma-
teri yang dijelaskan oleh teman. Sel-
ain itu model pembelajaran Jigsaw 
terdapat pembagian kerja kelompok 
yang jelas tiap anggota kelompok, 
siswa dapat bekerjasama dengan te-
mannya,dapat mengatasi kondisi sis-
wa yang ramai dan sulit diatur saat 
proses belajar mengajar. Hal ini ter-
lihat pada saat tim ahli dikelompok-
kan dan pada aktivitas siswa terlihat 
peningkatannya sebesar 73,61 % pada 
kelas Jigsaw. Sedangkan pada hasil 
belajari siswa menggunakan model 
pembelajaran Jigsa wmengalami pe-
ningkatan hasil belajar siswa. Berda-
sarkan angket tanggap siswa yang 
dibagikan kepada tiap siswa didapat 
bahwa rata-rata siswa setuju akan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Jigsaw 64,10%   siswa 
senang mempelajari melalui model 
Jigsaw. Berdasarkan hasil penelitian 
pada Gambar 5 yang menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan signifikan 
antara hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
Dari beberapa uraian di atas terlihat 
bahwa model pembelajaran yang dite-
rapkan pada masing-masing kelas be-
rbeda signifikan terhadap hasil belajar 
siswa terlihat pada kelas eksperimen  
yang menggunakan model pembe-
lajaran Jigsaw. Hal tersebut diduga 
karena siswa pada kelas Jigsaw dila-
tih untuk menemukan sendiri konsep 
materi yang benar, sehingga siswa 
lebih aktif dalam pembelajaran. Hal 
tersebut mengakibatkan  hasil belajar 
siswa pada kelas Jigsaw lebih tinggi 
dari pada hasil belajar siswa pada 
kelas kontrol yang hannya menggu-
nakan metode diskusi. 
Aktivitasbelajar merupakan rangka-
ian kegiatan yang dilakukan siswa da-
lamproses pembelajaran. Semakin 
banyak aktivitas yang dilakukan sis-
wa dalam belajar maka semakin baik 
proses pembelajaran yang terjadi. De-
ngan demikian belajar yang berhasil 
harus melalui berbagai macam akti-
vitas, baik aktivitas fisik maupun 
psikis (Wardani, 2007:9). 
Penggunaan gambar dalam LKK da-
pat di jadian sebagai sumber infor-
masi bagi siswa.Sumber informasi be-
rmanfaat bagi pembelajar dalam me  
nyelidiki permasalahan (Dasna. 2010: 
3). 
Pada soal LKK untuk indikator Kog-
nitif C3 merupakan soal penerapan, 
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pada soal tersebut siswa dituntun un-
tuk memahami suatu kalimat, sehi-
ngga siswa mampu menjawab dan 
menentukan hubungan apa yang ter-
jadi  tersebut. Merujuk pada diketahui 
bahwa hasil uji Mann-Whitney pada 
indikator kognitif C3 memiliki nilai 
rata-rata berbeda signifikan. 
 
Gambar 6. Jawaban siswa pada LKK  untuk 
indikator kognitif C3 pada   
kelas eksperimen 
 
Komentar  6 : dari jawaban siswa sudah baik, 
sehingga memperoleh nilai maksimal. Hal   
ini karna siswa mamahami kaliamat yang 
terdapat pada soal sehingga siswa mampu 
menjawab dengan benar. 
 
Pada jawaban LKK untuk indikator 
kognitif C3 Gambar 6 merupakan so-
al penerapan, pada soal tersebut siswa 
dituntun untuk memahami suatu kal-
imatyang berisi tentang suatu per-
istiwa yang terjadi pada gambar ter-
sebut, sehingga siswa mampu menja-
wab dan menentukan hubungan apa 
yang terjadi. Merujuk pada Gambar 4 
diketahui bahwa hasil uji Mann-
Whitney U pada indikator kognitif C3 
memiliki nilai rata-rata N-gain ber-
beda signifikan antara kelas eksperi-
men dengan kelas kontrol. 
 
Gambar  7.    Jawaban siswa pada LKKuntuk 
indikator kognitif C4 pada  kelas 
eksperimen. 
 
Komentar  7 :PadajawabanLKK untuk 
indikator kognitif C4 merupakan soal 
analisis, dari jawaban siswa sudah baik. Hal 
ini karna siswa mampu menganalisis peris-
tiwa yang terjadi pada gambar. 
 
Semua indikator mengalami pening-
katan hasil belajar terbukti bahwa C3 
dan C4 merupakan aplikasi yaitu pen-
erapan dan analisis tentang hasil bel-
ajar pada soal LKK untuk indikator 
kognitif C4 merupakan soal analisis, 
pada soal tersebut siswa dituntun me-
nganalisis suatu gambar dan menu-
liskan pristiwa apa yang terlihat pada 
gambar serta menuliskan alasan deng-
anbenar. Sebagian besar siswa mam-
pumen jawab soal tersebut dengan be-
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nar. Merujuk pada Gambar 4 diket-
ahui bahwa hasil uji Mann-Whitney U 
pada indikator kognitif C4 memiliki 
nilai rata-rata N-gaintidak berbeda 
signifikan antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol. 
 
Berdasarkan jawaban siswa tersebut 
dalam proses pembelajaran, hal ini 
yang diduga menyebabkan perbedaan 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada 
materi pokok peran manusia dalam 
pengelolaan lingkungan. Terlihat pa-
da jawaban siswa di atas siswa mam-
pu menjawab dengan benar baik soal 
pemahaman, pengetahuan, penerapan 
dan analisis. Siswa dalam pembelaja-
ran dengan menggunakanmodel Jig-
saw lebih tinggi penguasaan materi-
nya karena dengan model pembelaja-
ran Jigsawsiswa dituntut untuk dapat 
mengungkapkan ide/pendapat, berko-
nsentrasi dalam proses pembelajaran, 
saling berkerjasama, bertanya, menja-
wab pertanyaan, sehingga membuat 
siswa untuk termotivasi lebih aktif 
dalam mengikuti proses pelajaran. 
Saat proses pembelajaran menggu-
nakan model Jigsaw siswa merasa 
sangat senang pembelajaran mengg-
unakan model  Jigsaw serta semangat 
belajar saat proses belajar mengajar 
berlangsung dikelas dan siswa terlibat 
secara langsung dalam proses pembe-
lajaran, sebelum mengerjan soal yang 
terdapat pada LKK siswa terlebih da- 
hulu harus membaca, berdiskusi dan 
memecahkan masalah yang terdapat 
pada wacana. Semua siswa wajib me-
mbaca wacana yang terdapat pada 
LKK dan mendiskusikan masalahnya 
dengan anggota kelompok. Sesuai de-
ngan pendapat Sardiman (2004: 75) 
bahwa siswa yang memiliki motivasi 
tinggi selalu bersemangat untuk me-
lakukan kegiatan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dap-
at disimpulkan bahwa penggunaan 
model Jigsaw berpengaruh secara 
signifikan terhadap aktifitas dan  hasil 
belajar siswa pada materi pokok 
Peran Manusia dalam pengelolaan 
lingkungan. Hal ini di dukung oleh 
hasil penelitian Ghufron (2011: xvi), 
bahwa penerapan model Jigsaw dapat 
menciptakan suasana pembelajaran 
aktif sehingga suasana kelas menjadi 
hidup, peserta didik menjadi aktif 
dalam belajar dan hasil belajar 
menjadi maksimal. Dibandingkan ya-
ng hanya dengan menggunakan me-
tode diskusi siswa hanya menunjuk-
kan sikap yang kurang kereaktif dan 
cenderung pasif dalam mengikuti 
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pelajaran dan juga berpengaruh terha-
dap hasil belajar siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1.  Pada menggunakan model pem-
belajaran Jigsaw aktivitas dan hasil 
belajar siswa lebih tinggi dari pada 
aktivitas dan hasil belajar siswa 
pada metode diskusi materi pokok 
peran manusia dalam pengelolaan 
lingkungan 
2. Aktivitas belajar siswa yang me-
liputi aktivitas mengemukakan pe-
ndapat, melekukan kegiatan disku-
si, bertukar informasi, dan memb-
uat kesimpulan yang menggunakan 
model pembelajaran Jigsaw  lebih 
tinggi dibandingkan dengan me-
tode diskusi 
 
Untuk kepentingan penelitian, maka 
penulis menyarankan sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran adalah model 
pembelajaran dengan sintaks yang 
memerlukan waktu yang lama, 
sehingga hendaknya merancang 
kesesuaian waktu dengan materi 
pokok serta bisa menekankan si-
swa tentang tugasnya pada saat 
diskusi sehingga pembelajaran da-
pat berjalan efektif dan efisien. 
Agar alokasi waktu tepat maka 
guru hendaknya memberikan pen-
ghargaan berupa hadiah pada ke-
lompok yang dapat menyelesaikan 
LKK dengan tepat waktu, sehingga 
akan memotivasi siswa untuk 
serius dan bekerja sama dengan 
baik. 
2. Kepada calon peneliti yang ingin 
meneruskan atau melaksanakan 
penelitian yangs erupa, sebaiknya 
pembagian jumlah anggota kelom-
pok ahli dan kelompok asal yang 
mana terdiri dari 4 siswa saja, agar 
proses diskusi menjadi lebih efek-
tif. 
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